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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa terhadap data penelitian sebagaimana yang telah 

termuat pada bagian terdahulu, maka penulis menarik kesimpulan :  

1. Gemohing sebagai perencanaan kerja merupakan rencana yang dilakukan 

oleh kelompok gemohing dalam melakukan aktivitas atau kerja, dimana 

semua rencana secara sistematis yang direncanakan untuk mencapai 

tujuan dari kelompok gemohing tersebut.  

2. Budaya gemohing (tolong-menolong) merupakan tradisi yang telah 

diwariskan secara turun-temurun dan kelompok gemohing itu sudah 

tumbuh dan melekat dengan masyarakat. 

3. Gemohing berperan untuk meningkatkan solidaritas sosisal, gemohing 

pada kelompok petani sorgum memiliki nilai-nilai sosial yang tinggi serta 

memilki rasa solidaritas yang tinggi dan juga menjadi simbol yang sudah 

merekat erat dengan masyarakat  

6.2. Saran 

1. Gemohing sarana gotong royong harus perlu dijaga dan diwariskan kepada 

generasi kini karena cukup membantu dan menyelesaikan  pekrjaan yang 

berat. 

2. Budaya gemohing (tolong-menolong) harus tetap dijaga kerena telah 

diwariskan secara turun temurun dan bagi kaum muda harus tetap 

melestarikan budaya tersebut. 
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3. Gemohing memiliki nilai-nilai sosial yang tinggi serta memilki rasa 

silidaritas yang tinggi dan juga menjadi simbol bagi kaum muda untuk 

tetap menjaga dan menjunjung tinggi nilai nilai budaya yang ada di 

masyarakat itu sendiri. 

4. Bahwa kita sebagai masyakat sekalipun sebagai penerus kita harus tetap 

melestarikan tanaman sorgum,karena yang kita ketahui sekarang  banyak 

balita yang gizi buruk (stunting)jadi perlu kita sebagai generasi penerus 

kita harus tetap menjaga dan melestarikan tanaman sorgum sehingga tidak 

ada bayi balita yang kurang gizi (stunting) di daerah kita. 
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